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Pendahuluan
Al-Quran, dianggap oleh umat Islam sebagai wahyu yang diberikan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui
malaikat Jibril. Kata "Quran" sendiri berasal dari bahasa Arab yang berarti "bacaan" atau "yang dibaca". Al-Quran dianggap
sebagai sumber panduan utama bagi umat Islam, yang menawarkan ajaran tentang iman, ibadah, etika, hukum, dan aspek-
aspek lain dari eksistensi manusia. Definisi dalam memahami dari hasil yang dibaca dengan cara mengetahui makna, dan
dapat memahami isi dari bacaan. Mendalami saat membaca Al quran mampu memberikan dampak positif pada diri
seseorang untuk menjadi baik dalam akhlaknya di kehidupan sehari-hari, tidak hanya perilaku melainkan kesehatan mental
akan menjadi baik. Konteks pendidikan Al-Qur'an, upaya-upaya dilakukan untuk menciptakan lingkungan belajar yang
sesuai dan proses pembelajaran yang ideal. Oleh karena itu, dengan perkembangan zaman yang semakin pesat, diperlukan
penggunaan metode pembelajaran Al-Qur'an. Metode ini bertujuan mempermudah peserta didik dalam menjalani proses
pembelajaran yang efektif dan efisien. Dalam dunia Islam, "tahsin" menunjukkan upaya untuk membaca, melafalkan, dan
memikirkan Alquran secara akurat, menarik, dan tepat. Hal ini mencakup pengucapan setiap huruf dengan jelas dan akurat,
mengikuti tajwid, atau aturan-aturan pengucapan Alquran, dan menjaga nilai-nilai estetika dalam pengucapannya. Metode
Ummi memberikan cara pembelajarannya cepat dalam memahami bacaan Al quran[8]. Pembelajaran dengan metode Ummi
diterapkan di berbagai lembaga untuk mewujudkannya usaha keberhasilan peserta didik bisa langsung diterapkan dalam
melantunkan ayat suci Al quran menggunakan metode ummi langsung sesuai dengan ilmu tajwid.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Apa saja model pembelajaran metode ummi

• Bagaimana implementasi tahsin metode ummi untuk
meningkatkan kualitas membaca Al Qur'an

• Bagaimana langkah guru sebelum mengajar metode ummi di 
TPQ

• Apa saja langkah guru dalam mengajar metode ummi

• Bagaimana hasil belajar Al Quran siswa dalam menggunakan
metode ummi
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Metode
Penelitian kualitatif deskriptif, Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat dicapai. Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk lebih memahami perilaku manusia dan fenomena sosial dengan
mengumpulkan dan menganalisis data non-numerik, seperti wawancara, gambar, dan teks. Tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk memahami dan menjelaskan proses sosial secara menyeluruh untuk mengungkap kompleksitas masalah, memahami
konteks sosial, dan menyelidiki maknanya. Metode Metode induktif yang digunakan dalam penelitian kualitatif menunjukkan
bahwa teori atau pemahaman dikembangkan dari data setelah data dikumpulkan. Metode ini memberikan kebebasan kepada
peneliti untuk menyelidiki berbagai aspek dari topik yang mereka pelajari. Dalam penelitian kualitatif, studi kasus, observasi,
wawancara, dan analisis dokumen adalah beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan. Biasanya, informasi yang
dikumpulkan berupa data lapangan. Dalam penelitian kualitatif, analisis data bersifat interpretatif dan subjektif. Validitas
bukan hanya tentang generalisasi statistik; tetapi juga tentang menafsirkan dan memahami data secara akurat.
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Hasil
implementasi metode Tahsin (Metode Ummi) di TPQ As-Syifa telah membawa dampak positif dalam meningkatkan 

kualitas membaca Al-Quran bagi para siswa. Metode Ummi, yang melibatkan pembelajaran dan hafalan Al-Quran mulai 
dari jilid 1 hingga 6, serta pemahaman tajwid, menjadi fondasi utama dalam mencapai tujuan pembelajaran di TPQ 
tersebut. Guru-guru TPQ As-Syifa menjalani proses sertifikasi Metode Ummi untuk memastikan keefektifan pengajaran, 
dengan harapan dapat menghasilkan pembaca Al-Quran yang mahir, memiliki pemahaman tajwid yang baik, dan mampu 
mengaplikasikan prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah guru sebelum mengajar metode 
Ummi mencakup pembelajaran, pelatihan, pemahaman, praktik mengajar, dan akhirnya sertifikasi Ummi. Selain itu, 
langkah-langkah guru dalam mengajar metode Ummi di TPQ As-Syifa mencakup pembukaan, apersepsi, penanaman 
konsep, pemahaman konsep, latihan, evaluasi, dan penutup. Hasil pembelajaran Al-Quran menggunakan Metode Ummi 
melibatkan pengembangan kemampuan siswa dalam membaca, menghafal, dan memahami Al-Quran, serta penerapan 
prinsip-prinsip Islam dalam kehidupan sehari-hari. Keseluruhan, Metode Ummi di TPQ As-Syifa telah membuktikan 
keberhasilannya dalam membentuk generasi yang memiliki kualitas membaca Al-Quran yang baik dan pemahaman 
mendalam terhadap ajaran Islam.
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Pembahasan
Metode Ummi adalah salah satu pendekatan pembelajaran Al-Quran yang menekankan praktik bacaan tartil sesuai dengan

kaidah ilmu tajwid, dengan menggunakan pendekatan bahasa ibu dan penuh kasih sayang. Pendekatan ini juga mencakup
metode klasik seperti baca dan dengar serta sistem penjaminan mutu seperti Tashih, Tahsin, sertifikasi, dan lainnya. 
Dalam Model Pembelajaran Metode Ummi, terdapat tiga model pembelajaran yang umumnya digunakan. Metode Ummi
bertujuan untuk memberikan pembelajaran Al-Quran yang efektif dan mendalam, sambil memperhatikan kebutuhan
individu siswa dan menjaga kualitas pembelajaran dengan sistem penjaminan mutu yang tepat. Dalam konteks
pembelajaran Al-Quran metode Ummi, metode langsung mengacu pada membaca langsung tanpa dieja atau diurai, 
dengan sedikit penjelasan. Pendekatan ini diterapkan sebagai belajar dengan melakukan secara langsung. Kedua, metode
pembelajaran ini melibatkan repetisi. Repetisi membantu menunjukkan keindahan, kekuatan, dan kemudahan bacaan Al-
Quran. Dengan mengulangi ayat atau surat dalam Al-Quran, siswa dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap teks
suci. Terakhir, pendekatan ini menekankan pentingnya kasih sayang yang tulus. Kekuatan cinta, kasih sayang yang tulus, 
dan kesabaran seorang ibu atau guru dalam mendidik anak atau siswa dianggap kunci kesuksesan. Seorang guru yang 
mengajar Al-Quran dianjurkan untuk meneladani sikap seorang ibu, sehingga mereka dapat menyentuh hati siswa dan 
menciptakan lingkungan pembelajaran yang penuh kasih sayang.
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Manfaat Penelitian

• Untuk mengetahui model pembayaran metode ummi

• Untuk meningkatkan kualitas membaca Al Qur'an sesuai
dengan tajwid metode ummi

• Untuk mengetahui langkah guru sebelum mengajar metode
ummi di TPQ 

• Untuk mengetahui langkah guru dalam mengajar metode
ummi

• Untuk mengetahui hasil belajar Al Qur'an siswa dalam
menggunakan metode ummi
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